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Abstract 
This research aims to see student perception of online lectures since hit by a new disease known as 
Covid-19 using mix method. This study employed a qualitative approach to seeing student percep-
tions of online application use in online lectures while a quantitative approach to seeing student 
understanding of the online lecture material. Data is gathered through the distribution of poll, ques-
tionnaire, and summative tests. The results concluded that students prefer to use WhatsApp Group 
as an online application in an online lecture based on 4 categories of assessment, namely, display, 
ease of access, quota usage, and file size. Then, in the summative test, 31% of student test results are 
in the very high and high category, in the category of a percentage of 42.8% student test results. 
Last, in the low and very low category, the percentage of student test results was 25.8%. To sum up, 
this online lecture can be continued and combined with face to face lectures with more effective 
planning in line with Covid-19 emergencies.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat persepsi mahasiswa terhadap perkuliahan daring (online) 
selama masa darurat covid-19 dengan menggunakan mix method. Pendekatan kualitatif untuk 
melihat persepsi mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi daring dalam perkuliahan daring 
sedangkan pendekatan kuantitatif untuk melihat pemahaman mahasiswa terhadap materi 
perkuliahan daring. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket, kuesioner dan tes sumatif. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa mahasiswa lebih menyukai WhatsApp Group sebagai 
aplikasi daring dalam perkuliahan daring berdasarkan 4 kategori penilaian yakni, tampilan, 
kemudahan akses, penggunaan kuota dan besaran file. Kemudian pada tes sumatif, sejumlah 31% 
hasil tes mahasiswa berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi, pada kategori sedang 
persentase hasil tes mahasiswa sebesar 42.8%. Terakhir pada kategori rendah dan sangat 
rendah, persentase hasil tes mahasiswa sejumlah 25,8%. Perkuliahan daring ini dapat dilanjutkan 
dan dikombinasikan dengan perkuliahan tatap muka dengan perencanaan yang lebih efektif 
sejalan dengan masa darurat covid-19.  
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I. Pendahuluan 
Tahun 2020 ini, dunia telah dilanda wabah yang disebut dengan Corona Virus atau 
dikenal dengan Covid-19 dan telah menyebar hampir di seluruh dunia. Sejak Januari 
2020 WHO menyatakan dunia sedang berada pada darurat global karena virus ini 
(Sebayang, 2020). Indonesia juga menjadi salah satu negara terdampak covid-19, 
berdasarkan data dari Gugus tugas penanganan covid-19 Indonesia bersama BNPB 
semenjak 14 Juni 2020 sudah ada 36.277 kasus covid-19 di Indonesia (Prabowo, dkk., 
2020). Hal ini tentu berdampak pula terhadap beberapa sektor penting salah satunya 
adalah sektor pendidikan.  
Pada masa ini, pendidikan tidak dapat dilaksanakan seperti biasanya karena adanya 
himbauan dari pemerintah untuk bekerja, belajar dan beribadah dari rumah. Selain itu, 
ada pula himbauan untuk menjaga jarak apabila terpaksa melaksanakan aktivitas di luar 
rumah atau dikenal dengan istilah social distancing dan physical distancing, yakni untuk 
dapat mengurangi penyebaran virus bahkan memutus mata rantainya, seseorang harus 
menjaga jarak aman minimal 2 meter dan tidak melakukan kontak langsung dengan 
orang lain serta menghindari pertemuan massal (CNN Indonesia, 2020). Pemerintah 
Indonesia juga telah menetapkan kasus ini sebagai status darurat bencana terhitung 
mulai tanggal 29 Februari 2020 – 29 Mei 2020 selama 91 hari (Koesmawardhani, 2020).  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga mengeluarkan surat edaran No. 4 
Tahun 2020 terkait pelaksanaan pendidikan pada masa Covid-19 ini, di mana pelaksaan 
Ujian Nasional (UN) tahun akademik 2019/2020 resmi ditiadakan dan sekolah 
melaksanakan proses belajar dari rumah (Pusdiklat Kemendikbud, 2020). Selain 
pendidikan dasar dan menengah, pendidikan tinggi atau universitas juga melakukan 
penyesuaian perkuliahan dalam rangka mencegah penyebaran virus Covid-19 
dilingkungan kampus. Seperti PTKIN, khususnya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Bengkulu berdasarkan Surat Edaran Rektor Nomor 1001/In.11/PP.09/04/2020 tanggal 
21 April 2020 tentang perpanjangan Masa Sistem Perkuliahan dan kegiatan akademik 
secara daring (Humas IAIN Bengkulu, 2020).  
Melihat kondisi yang terjadi saat ini, pembelajaran daring menjadi sebuah 
keniscayaan dan harus diterapkan agar proses perkuliahan tetap berjalan secara efektif. 
Perkuliahan daring juga menjadi topik menarik dalam penelitian akhir-akhir ini, seperti 
yang dilakukan oleh Firman dan Sri Rahayu yang memotret fenomena pembelajaran 
daring oleh mahasiswa FKIP Biologi Universitas Sulawesi Barat di mana mahasiswa telah 
memiliki fasilitas dasar dalam pembelajaran daring, fleksibilitas pembelajaran daring 
memunculkan kemandirian belajar mahasiswa dan pembelajaran jarak jauh ini 
mendorong mahasiswa untuk menerapkan physical distancing (Firman & Rahayu, 2020). 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Eko Kuntarto, yang melihat bahwa pembelajaran 
daring atau OLM (Daring Learning Model) efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa 
Perkuliahan daring mata kuliah Ilmu Pendidikan Islam 
 
 
Ta’dibuna, Vol. 9, No. 2, Oktober 2020  215 
Indonesia, adanya peningkatan penyerapan materi oleh mahasiswa dan adanya 
pengalaman baru bagi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan (Kuntarto, 2017). 
Anggyi Trisnawan Putra menjelaskan penggunaan aplikasi SIKADU sebagai media kuliah 
daring atau e-learning bagi dosen dan mahasiswa Unnes (Putra, 2015). Erin dan Anggita 
Maharani juga memotret persepsi mahasiswa terhadap perkuliahan daring di salah satu 
Perguruan Tinggi swasta di Cirebon (Erin & Maharani, 2018). Cintamy dan Somantri  juga 
menjelaskan tentang desain perkuliahan daring dengan menggunakan aplikasi e-learning 
Moodle sebagai salah satu aplikasi sistem kuliah daring berbasis android dan bagaimana 
dosen memberikan materi dalam perkuliahan daring (W, Somantri, & R, 2016) 
Dari beberapa tulisan terdahulu sebagaimana yang dijelaskan di atas, memiliki fokus 
yang berbeda-beda. Tulisan ini bertujuan untuk melihat dan memotret bagaimana 
persepsi mahasiswa terhadap proses perkuliahan yang dilaksanakan secara daring pada 
mahasiswa semester 2 tahun akademik 2019/2020 prodi Tadris Bahasa Inggris IAIN 
Bengkulu mata kuliah Ilmu Pendidikan Islam, sebagai alternatif bagi dosen untuk 
memberikan kuliah dalam masa darurat covid-19 sesuai himbauan pemerintah. 
Pemilihan jenis dan aplikasi daring sebagai media dalam pembelajaran daring ini menjadi 
hak prerogatif dosen, untuk menciptakan proses perkuliahan yang efektif dan efisien. 
Penggunaan berbagai aplikasi daring dalam proses perkuliahan Ilmu Pendidikan 
Islam ini antara lain Google Clasroom, WhatsApp Group, Zoom Meeting dan Google Form 
untuk proses evaluasi. Keempat aplikasi ini digunakan secara bergantian sesuai dengan 
rencana yang telah dibuat sebelumnya, dalam rangka menjadikan perkuliahan daring 
menarik dan tidak membosankan bagi mahasiswa di tengah situasi darurat akibat virus 
covid-19.  
Google Classroom adalah sebuah aplikasi yang disediakan oleh Google yang 
memungkinkan terciptanya ruangan kelas dalam dunia maya. Selain itu, aplikasi ini 
menjadi salah satu sarana dalam mengumpulkan tugas tanpa harus mencetaknya dalam 
bentuk hardcopy (Asnawi, 2018). Google Classroom dianggap sebagai salah satu platform 
terbaik di luar sana untuk meningkatkan alur kerja guru. Aplikasi menyediakan satu set 
fitur canggih yang menjadikannya alat yang ideal untuk digunakan dengan siswa.  Google 
Classroom membantu pengajar menghemat waktu, menjaga kelas tetap teratur, dan 
meningkatkan komunikasi dengan siswa. Ini tersedia bagi siapa saja yang memiliki 
Google Apps for Education, rangkaian produktivitas gratis alat termasuk Gmail, Drive, dan 
Dokumen (Asnawi, 2018). Dosen juga dapat mendesain ruang diskusi dan pemberian 
materi secara daring kepada mahasiswa sebagai tugas mandiri dengan keleluasaan 
waktu. Aplikasi ini juga memudahkan interaksi antara dosen dan mahasiswa di dunia 
maya (Sutrisna, 2018).  
Aplikasi daring yang digunakan selanjutnya adalah Zoom Meeting, merupakan 
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Covid-19 ini. Syarif Hidayatullah et al., menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
antara implementasi model DeLone dan McLean dengan sistem pembelajaran berbasis 
Zoom (Hidayatullah, Khouroh, Windhyastiti, Patalo, & Waris, 2020).  Aplikasi ini 
digunakan untuk panggilan video yang melibatkan banyak orang, dan dapat juga 
digunakan untuk berbagi tampilan layar komputer atau presentasi kepada peserta 
lainnya (Screen Share). Fitur ini berguna untuk kuliah jarak jauh, webinar atau konferensi 
yang menggunakan video, buku teks atau Power Point dalam menyampaikan materi 
(Pingit, 2020).   
WhatsApp Group merupakan salah satu aplikasi besutan WhatsApp dimulai sebagai 
alternatif untuk SMS. Produk ini sekarang mendukung untuk mengirim dan menerima 
berbagai macam media: teks, foto, video, dokumen, dan lokasi, juga panggilan suara. 
Pesan dan panggilan juga diamankan dengan enkripsi end-to-end, yang berarti tidak ada 
pihak ketiga termasuk WhatsApp yang dapat membaca pesan atau mendengar panggilan. 
Di balik setiap keputusan produk terdapat keinginan agar orang-orang dapat 
berkomunikasi di mana pun di seluruh dunia tanpa batasan (Tim Pengembang 
WhatsApp, 2020). WhatsApp telah digunakan oleh banyak orang dan menjadi salah satu 
aplikasi wajib yang terinstal pada smartphone. Bahkan ada beberapa orang yang memiliki 
double account untuk aplikasi ini. Selain untuk kebutuhan pribadi, WhatsApp juga 
merambah ke dunia bisnis dengan munculnya aplikasi baru yakni WhatsApp bussiness.  
II. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix method atau penelitian 
campuran, yakni penelitian yang menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam 
penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian di mana untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa Tadris 
Bahasa Inggris (kemudian disingkat TBI) dalam pembelajaran daring mata kuliah Ilmu 
Pendidikan Islam menggunakan teknik Tes Sumatif berupa ujian akhir semester dan 
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap 
penggunaan berbagai aplikasi daring dalam proses perkuliahan daring selama ini. 
Jumlah subjek penelitian yang digunakan adalah tiga kelas pada Prodi Tadris Bahasa 
Inggris semester II IAIN Bengkulu yakni kelas A, B dan C, sebanyak 77 orang mahasiswa, 
pertimbangannya adalah semua kelas tersebut diampuh oleh dosen yang sama dan 
menerapkan pembelajaran daring sejak bulan Maret 2020 dalam situasi virus covid-19. 
Demi menjaga normalitas dan homogenitas temuan maka dilakukan dua uji, yakni uji 
homogenitas dengan menggunakan bantuan SPSS sedangkan normalitas menggunakan 
statistik, U-Man Whitney dengan signifikansi sebesar 5%.  
Pengumpulan data menggunakan Tes, angket dan kuesioner. Teknik tes digunakan 
untuk memperoleh data mengenai hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Ilmu 
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Pendidikan Islam, tes yang dimaksud adalah hasil ujian akhir semester mahasiswa. 
Sedangkan teknik angket dan kuesioner digunakan untuk mendapatkan data mengenai 
persepsi dan penilaian mahasiswa terhadap berbagai aplikasi daring yang digunakan 
dalam perkuliahan daring. Semua instrumen yang digunakan telah diuji validitasnya. 
Angket digunakan untuk memastikan aplikasi daring mana yang paling disukai saat 
perkuliahan daring dan kuesioner diberikan pertanyaan terbuka menyangkut pemilihan 
aplikasi yang telah digunakan dalam perkuliahan daring ini. 
III. Hasil dan Pembahasan 
A. Temuan penelitian 
Persepsi mahasiswa mengenai tingkat kesukaan terhadap aplikasi daring yang 
digunakan dalam perkuliahan daring Ilmu Pendidikan Islam menggunakan WhatsApp 
Group sebesar 70%, Google Classrom sebesar 23 % dan Zoom Meeting sebesar 5,7%. 
Kemudian kemudahan mahasiswa dalam memahari materi ajar yang diberikan melalui 
WhatsApp Group sebesar 66,9%; Google Classrom sebesar 25,9% dan Zoom Meeting 
sebesar 9%. Berdasarkan data tersebut maka disimpulkan bahwa aplikasi WhatsApp 
Group lebih disukai oleh mahasiswa dan pemahaman materinya lebih baik dalam 
perkuliahan daring Ilmu Pendidikan Islam ini.  
 Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah ujian tengah semester hingga ujian akhir 
semester, sejumlah enam materi perkuliahan. Setiap 2 materi menggunakan aplikasi 
daring yang berbeda-beda yakni, Google Classroom, WhatsApp Group dan Zoom Meeting. 
Ketiga aplikasi daring ini dipilih sesuai dengan kebutuhan kuliah daring dalam 
menghadapi darurat covid-19. Berdasarkan hasil penilaian dan persepsi mahasiswa 
terhadap penggunaan berbagai aplikasi daring tersebut, maka dapat dijelaskan dalam 
tabel 1 berikut ini:  
Tabel 1 Penilaian subjek terhadap aplikasi* 
Aspek yang dinilai Penilaian (dalam persen) 
Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik 
GC ZM WAG GC ZM WAG GC ZM WAG GC ZM WAG 
Tampilan Materi 13 6,4 17 65 41 75 20 40 6,4 1,2 12 1,2 
Kemudahan Akses 9 1,2 26 57,5 15 62 30 31 10 2,5 28,5 1,2 
Penggunaan Kuota 7,7 1,2 18 40,6 5 52 41 42 17 10 50 13 
Besaran File 9 2,5 15 17,7 23 58 53 42 19 19 31 5 
* Google Classroom (GC), Zoom Meeting (ZM) dan WhatsApp Group (WAG) 
Berdasarkan hasil angket, diketahui bahwa subjek memberikan respons yang cukup 
positif dalam penggunaan Google Classroom dalam perkuliahan daring. Namun, pada 
bagian penggunaan kuota serta besaran file, respons subjek pada kategori kurang baik 
cukup tinggi, hal tersebut merupakan kelemahan dalam menggunakan Google Classroom, 
karena membutuhkan kuota yang cukup banyak untuk membuka, men-download serta 
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Akses Google Classroom memerlukan koneksi internet yang bagus, dan pengguna 
harus memiliki akun Gmail sebagai syarat pendaftaran menggunakan akses Google 
Classroom. Bagi sebagian mahasiswa TBI IAIN Bengkulu masih belum familier terhadap 
aplikasi ini, sehingga butuh sosialisasi yang lebih agar mahasiswa mampu menggunakan 
aplikasi ini secara efektif.  
 Kemudian pada penggunaan aplikasi Zoom Meeting, respons mahasiswa cukup 
negatif dengan banyaknya nilai pada kategori tidak baik dari keempat aspek yang dinilai. 
Hal tersebut merupakan kendala mahasiswa dalam mengakses aplikasi, penggunaan 
kuota yang terlalu besar hingga besaran file materi yang cukup besar.  
Akses Zoom Meeting ini membutuhkan aplikasi yang sudah terinstal pada ponsel 
android atau laptop mahasiswa. Kendala bagi mahasiswa TBI IAIN Bengkulu adalah 
susahnya sinyal karena provider yang digunakan tidak stabil terlebih karena masa 
darurat covid-19 ini, mayoritas mahasiswa berada di kampung halaman masing-masing. 
Selain itu, besarnya kuota yang dibutuhkan untuk mengikuti kegiatan dalam aplikasi 
Zoom juga menjadi kendala bagi mahasiswa.  
Terakhir penilaian mahasiswa terhadap aplikasi WhatsApp Group, respons 
mahasiswa sangat positif, hal tersebut terlihat dari banyaknya nilai pada kategori sangat 
baik dari keempat aspek yang dinilai. 
 Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi 
WhatsApp Group dalam perkuliahan daring Ilmu Pendidikan Islam lebih diminati 
mahasiswa karena kemudahan akses, penggunaan kuota yang tidak terlalu besar, 
tampilan materi yang menarik dan besaran file tidak terlalu berat. Peneliti berasumsi 
bahwa aplikasi WhatsApp ini sudah terinstal pada perangkat Hp mahasiswa dan juga 
sering digunakan sehari-hari, maka dari itu kecenderungan mahasiswa menyukai 
WhatsApp sebagai sarana perkuliahan daring ini cukup tinggi, karena sudah terbiasa dan 
sering digunakan dalam keseharian.  
 Penggunaan ketiga aplikasi daring di atas, sejatinya adalah upaya yang dilakukan 
dosen untuk tetap melaksanakan proses perkuliahan di tengah wabah pandemi Covid-19 
yang sedang melanda Indonesia bahkan dunia. Perkuliahan diharapkan tetap dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien meskipun dilaksanakan dengan tanpa tatap muka. 
Untuk melihat efektivitas penggunaan aplikasi daring tersebut maka mahasiswa 
diberikan Tes sebagai evaluasi sumatif dalam pelaksanaan perkuliahan daring ini. Tes 
diberikan kepada siswa setelah materi terakhir habis diberikan. Tes ini dilakukan secara 
daring juga mengingat saat ini masih dalam masa darurat covid-19. Tes dilaksanakan 
melalui Google Form, dan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan. 
 Tes dibuat dalam bentuk soal pilihan ganda semula berjumlah 54 soal dan telah 
diuji tingkat kesukaran item, uji daya pembeda item sehingga soal yang digunakan adalah 
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sebanyak 40 soal. Kemudian hasil dari tes tersebut lebih lengkapnya dapat dilihat dalam 
tabel 2 berikut ini:  
Tabel 2 Frekuensi Hasil Tes Sumatif Mahasiswa 
Interval Frekuensi % Keterangan 
> 84 6 7.7 Sangat Tinggi 
75-<84 18 23.3 Tinggi 
66-<75 33 42.8 Sedang 
57-<66 17 22 Rendah 
<57 3 3.8 Sangat Rendah 
Total 77 100  
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa hasil tes sumatif mahasiswa prodi TBI 
IAIN Bengkulu pada mata kuliah Ilmu Pendidikan Islam didominasi hasil yang cukup baik. 
Hal tersebut terlihat dari besaran persentase pada kategori sangat tinggi dan tinggi 
sejumlah 31%. Kemudian pada kategori sedang persentase yang dihasilkan lebih tinggi 
dibanding pada kategori sebelumnya yakni 42.8%. Terakhir pada kategori rendah dan 
sangat rendah, persentase sejumlah 25,8%. Hal ini sejalan dengan pendapat Firman 
bahwa dengan adanya kuliah daring ini mahasiswa merasa lebih nyaman untuk bertanya 
dan mengemukakan pendapatnya melalui forum. Belajar dari rumah membuat 
mahasiswa tidak mendapatkan tekanan sebaya yang biasa dirasakan saat kuliah bersama 
teman secara langsung tatap muka di dalam kelas. Ketidakhadiran dosen secara fisik juga 
membuat mahasiswa tidak merasa canggung dalam mengemukakan pendapat (Firman & 
Rahayu, 2020). 
 Tes yang dilakukan ini diasumsikan sebagai tolak ukur keberhasilan mahasiswa 
dalam memahami materi yang diberikan sebelumnya melalui perkuliahan daring. 
Hasilnya sebagian mahasiswa berhasil mendapatkan hasil yang cukup baik. Pada 
dasarnya perkuliahan daring ini ditanggapi baik oleh mahasiswa terlebih karena 
fleksibilitas pelaksanaannya. Pembelajaran seperti ini juga memicu kemandirian 
mahasiswa dalam belajar dan memahami materi. Meskipun masih ada beberapa 
mahasiswa yang belum mampu dan merasa kesulitan dalam menangkap maksud dari 
materi yang disampaikan melalui perkuliahan daring. Pembelajaran daring yang telah 
dilakukan ini juga merupakan keniscayaan terkait aturan yang harus dipatuhi pada masa 
darurat covid-19 ini. Dengan hasil yang sedemikian itu, maka perkuliahan daring pada 
masa darurat Covid ini dapat dilanjutkan dengan perencanaan, pengorganisasian, 
pengawasan dan dukungan yang lebih efisien.  
B. Pembahasan 
Benar memang jika perkuliahan daring menjadi sebuah tantangan baru bagi dosen 
sebagai pendidik dalam mempersiapkan rencana pembelajaran semester yang menarik 
dan tetap mampu memberikan kuliah dengan efektif kepada mahasiswa. Masa darurat 
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secara tatap muka melainkan bisa memberikan kuliah dengan sistem daring.  Menurut 
Firman, perkuliahan daring juga memiliki tantangan tersendiri, lokasi antara mahasiswa 
dan dosen yang tidak berada pada satu tempat mengakibatkan terbatasnya pengawasan 
dosen saat perkuliahan berlangsung. Tidak ada jaminan mahasiswa serius atau tidak 
dalam mengikuti perkuliahan Daring (Firman & Rahayu, 2020). Untuk itu dosen harus 
memiliki perencanaan yang matang serta strategi pengawasan yang baik dalam 
pelaksanaan perkuliahan daring seperti saat ini.  
Penggunaan berbagai aplikasi daring dalam perkuliahan Ilmu Pendidikan Islam ini 
merupakan upaya yang dilakukan untuk menjalankan perkuliahan yang tidak 
membosankan serta mengurangi dampak penyebaran virus covid-19 dilingkungan IAIN 
Bengkulu. Lokasi yang berbeda antara mahasiswa dan dosen dalam pelaksanaan 
perkuliahan meminimalisasi terjadinya kontak fisik sehingga nantinya mampu 
mendorong pelaksaan sosial distancing sesuai anjuran pemerintah. Menurut (Stein, 
2020) melaksanakan sosial distancing merupakan tindakan yang perlu guna menekan 
penyebaran covid-19.  
Aplikasi daring seperti Google Classroom dalam perkuliahan Ilmu Pendidikan Islam 
secara tampilan dan kemudahan akses dinilai baik. Namun pada besaran file dan 
penggunaan kuota dinilai kurang baik, dikarenakan besarnya kebutuhan kuota untuk 
menggunakan aplikasi ini. Dalam praktik penggunaannya, Google Classroom sangat 
mudah untuk digunakan ke dalam kegiatan pembelajaran. Mahasiswa dapat mengunduh 
aplikasi ini secara cuma-cuma di perangkat smartphone berbasis android ataupun iOS. 
Namun untuk para pemula yang akan menggunakan aplikasi ini sebaiknya mendengar 
penjelasan atau tutorial dalam menggunakan aplikasi agar jelas dan untuk menghindari 
kebingungan dalam menggunakannya. Selain itu, pengguna juga harus terus 
memutakhirkan pengetahuan tentang fitur Google Classroom karena aplikasi ini akan 
terus ter-upgrade sesuai dengan waktu dan tidak boleh ketinggalan informasi tersebut 
(Sutrisna, 2018). 
Kurang familiernya penggunaan Google Classroom pada mahasiswa TBI IAIN 
Bengkulu menjadi penghambat mahasiswa dalam pelaksanaan perkuliahan. Pelatihan 
penggunaan Google Classroom hendaknya dilakukan terlebih dahulu apabila aplikasi ini 
tetap akan digunakan pada perkuliahan selanjutnya. Pelatihan yang dilakukan berisi 
tentang pemahaman berbagai fitur yang ada dalam Google Classroom serta bagaimana 
cara mengoperasikannya. Apalagi jika mahasiswa diberikan tugas untuk membaca 
materi, aplikasi Google Classroom dapat digunakan untuk memberikan materi bacaan 
serta mengukur daya serap bacaan mahasiswa dengan melemparkan sebuah gagasan 
berupa pertanyaan-pertanyaan dan harus ditanggapi mahasiswa melalui forum diskusi 
dengan Google Classroom (Sutrisna, 2018). 
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Selanjutnya aplikasi Zoom Meeting secara tampilan, kemudahan akses, besaran file 
dan penggunaan kuota dinilai kurang baik karena kebutuhan kuota dan perangkat 
pendukung yang cukup banyak diperlukan oleh mahasiswa. Seperti, memori dan ram di 
android yang mumpuni, kebutuhan kuota yang besar dalam sekali meeting serta jaringan 
internet yang baik. Keberhasilan pelaksaan Zoom Meeting ini sangat bergantung pada 
jaringan internet yang baik sehingga dosen maupun mahasiswa harus menggunakan 
jaringan provider yang mendukung lancarnya kegiatan ini (Brahma, 2020). Sedangkan 
mahasiswa TBI IAIN Bengkulu semenjak mulainya penyebaran virus covid-19 dan aturan 
mengenai work from home (WFH) pulang ke kampung halaman masing-masing, hal ini 
menjadi kendala penggunaan aplikasi Zoom Meeting bagi mahasiswa dalam perkuliahan 
Ilmu Pendidikan Islam, dikarenakan kurangnya sinyal internet di daerah- daerah 
pinggiran kota. Selain itu, spesifikasi smartphone atau android mahasiswa masih ada 
yang belum mendukung pengoperasian Zoom Meeting.  
Terakhir aplikasi WhatsApp Group secara tampilan, kemudahan akses, besaran file 
dan penggunaan kuota dinilai baik. Karena mahasiswa sudah merasa nyaman 
menggunakan WhatsApp dalam kesehariannya. Dengan kenyamanan yang dirasakan 
dalam perkuliahan daring terkhusus dalam menggunakan WhatsApp Group sebagai 
aplikasinya, mahasiswa cenderung aktif bertanya dan menanggapi pertanyaan dari 
teman-teman yang lain dalam bentuk komentar pada grup terkadang menggunakan voice 
note apabila jawaban butuh penjelasan lebih lanjut. Menurut Sun et al.,  ketiadaan 
penghambat fisik serta batasan ruang  dan  waktu  membuat  mahasiswa  lebih  mudah  
dalam  berkomunikasi.  Selain  itu pembelajaran  secara  daring  menghilangkan  perasaan  
canggung  sehingga  mahasiswa  dapat mengekspresikan pikirannya dan bertanya secara 
bebas (Sun, Tsai, Finger, Chen, & Yeh, 2008). 
Penggunaan aplikasi WhatsApp dalam keseharian oleh mahasiswa memungkinkan 
mahasiswa sudah terbiasa dan menikmatinya. Sehingga aplikasi ini secara pemahaman 
dalam penggunaannya sangat dikuasai oleh mahasiswa. Kemudian, mahasiswa juga 
familier dengan fitur-fitur pendukung yang ada di aplikasi WhatsApp seperti voice note, 
berbagi link materi dan gambar serta membagi video menjadikan pembelajaran daring 
makin menarik. Mahasiswa dibebaskan menggunakan semua fitur yang ada di aplikasi 
demi mendukung jalannya diskusi dalam perkuliahan. Kemudian mahasiswa diberi 
penjelasan mengenai aturan dalam perkuliahan daring menggunakan WhatsApp Group 
seperti tidak boleh berkata kasar, menyinggung suku atau ras, tidak menggunakan 
emoticon dan tidak mengganggu jalannya perkuliahan dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang tidak berbobot.  
Ke depannya, setelah masa darurat covid-19 ini berakhir atau dengan istilah 
kenormalan baru, dosen tetap mampu memanfaatkan berbagai aplikasi daring tersebut 
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alternatif perkuliahan saat ini. Penggunaan aplikasi daring dalam perkuliahan daring ini 
mengharuskan dosen mempersiapkan materi dan metode pengajaran yang menarik agar 
mahasiswa dapat mengikuti perkuliahan dengan semangat. Selain itu dosen juga harus 
mampu mendesain pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi agar perkuliahan 
tetap dapat berlangsung di tengah masa darurat covid-19 ini. 
IV. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa; 
Pertama, penggunaan aplikasi daring WhatsApp lebih diminati mahasiswa dalam 
perkuliahan daring pada masa darurat covid-19 seperti saat ini karena 
mempertimbangkan tampilan, kemudahan akses, penggunaan kuota dan besaran file 
yang baik. Hal ini dikarenakan pada perangkat android mahasiswa sudah terinstal 
aplikasi ini. Sayangnya perkuliahan daring ini masih menggunakan kuota pribadi dari 
mahasiswa dan dosen. Bantuan kuota masih dalam tahap pengajuan ke pihak Kampus 
agar perkuliahan daring ini dapat terus berjalan.  
Kedua, perkuliahan daring mata kuliah ilmu pendidikan Islam yang dilaksanakan 
dengan menggunakan tiga bentuk aplikasi daring yaitu WhatsApp Group, Zoom Meeting 
dan Google Classroom  yang mendapatkan penilaian beragam dari mahasiswa.  Dilihat 
dari hasil tes sumatif mahasiswa yang didominasi dengan hasil yang cukup tinggi, 
penggunaan aplikasi daring tersebut dapat terus dilakukan, dengan perencanaan yang 
lebih maksimal lagi. Dosen mempersiapkan materi yang disesuaikan dengan aplikasi 
yang akan digunakan. Selanjutnya dukungan internet dari kampus juga akan 
memudahkan penggunaan aplikasi daring ini.  
Perkuliahan daring yang dilaksanakan dengan memberikan kesempatan belajar di 
rumah bagi mahasiswa dan dosen memicu penerapan sosial distancing dalam rangka 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Dengan kondisi tidak bertatap muka diharapkan 
dapat mengurangi intensitas pertemuan dalam perkuliahan dan mengurangi aktivitas di 
luar rumah, mengingat perkembangan covid-19 di Indonesia dan Bengkulu khususnya 
terus bertambah.  
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